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ABSTRAK

Stunting diartikan sebagai persentase anak-anak usia 0 sampai 59 bulan
yang memiliki tinggi badan dibawah minus (stunting sedang dan berat)
dan minus tiga (stunting kronis) yang diukur dengan menggunakan
standar pertumbuhan anak yang dikeluarkan oleh WHO yang mana
Standard menurut WHO terkait prevalensi stunting harus di angka kurang
dari 20% (UNICEF 2020). Kota Lubuklinggau memiliki angka prevalensi
sebesar 20,8% dan dan turun di tahun 2022 sebesar 11,7%. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
mahasiswa khususnya Mahasiswa UNPARI Program Studi PGSD
mengenai Stunting. Jenis penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan pre
eksperimental dengan desain one group pretest and posttest design.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa PGSD semester 5
periode 2023 sampai dengan 2024 yaitu sebanyak 264 orang. Tehnik
pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross
sectional. Analisa data dalam penelitian ini menggunkan Uji T dependen
Sedangkan hasil uji statistik menggunakan wilcoxon non parametik
didapatkan p value 0,001 < a 0,05. Hasil uji univariat sebelum dilakukan
penelitian yaitu 10 orang mengetahui tentang stunting atau sebesar
14.1%. Dan setelah dilakukannya penelitian menjadi 93.0%. Hasil analisis
Bivariat menyatakan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan
menggunakan media booklet dan audiovisual yaitu dengan nilai P value
0.001 kurang dari nilai signifaksi <0.05. Diharapkan mahasiswa mampu
mencari informasi tentang kesehatan melalui penggunaan media booklet
dan audiovisual serta dapat memperjelas pemahaman kepada mahasiswa
agar mampu berkontribusi dalam pencegahan stunting.

ABSTRACT

Stunting is defined as the percentage of children aged 0 to 59 months who
have a height below minus (moderate and severe stunting) and minus
three (chronic stunting) as measured using child growth standards issued
by WHO, which according to WHO standards related to stunting
prevalence should be less than 20% (UNICEF 2020). Lubuklinggau City
has a prevalence rate of 20.8% and a decrease in 2022 of 11.7%. The
purpose of this study was to determine the extent of student knowledge,
especially UNPARI students in the PGSD Study Program regarding
stunting. This type of research uses a quantitative approach. The research
method used is a pre-experimental design with a one group pretest and
posttest design. The population in this study were all 5th semester PGSD
students for the period 2023 to 2024, namely 264 people. The sampling
technique used in this study was cross sectional. Data analysis in this
study used the dependent T test while the statistical test results using non-
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parametric Wilcoxon obtained a p value of 0.001 < a 0.05. The results of
the univariate test before the study were 10 people knew about stunting or
14.1%. And after the research was done it became 93.0%. Bivariate
analysis results state that there is an effect of health counseling using
booklet and audiovisual media, namely with a P value of 0.001 less than
the significance value <0,05. It is hoped taht student will be able to seek
information about helath throught the use of booklet and audivisual media
and calrify understanding to students so that they can contribute to the
prevention of stunting.

PENDAHULUAN

Stunting diartikan sebagai persentase anak-anak usia 0 sampai 59 bulan yang memiliki tinggi
badan di bawah minus (stunting sedang dan berat) dan minus tiga (stunting kronis) yang diukur dengan
menggunakan standar pertumbuhan anak yang dikeluarkan oleh WHO yang mana Standard menurut
WHO terkait prevalensi stunting harus di angka kurang dari 20% (UNICEF 2020). Menurut peraturan
Menteri Kesehatan nomor 1995/Menkes/X11/2010 menyatakan bahwa “Stunting (kerdil) atau pendek
adalah kondisi gagal tumbuh pada anak berusia di bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari janin
hingga anak berusia 23 bulan” (TNP2K, 2019). Balita stunting di masa yang akan datang akan
mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Kemenkes,2018).
Dampak yang muncul akibat balita stunting dapat mengganggu pertumbuhan balita terkait tinggi dan berat
badan balita.Akibatnya anak akan terlambat berjalan dan kemampuan motoriknya juga kurang optimal.
Stunting pada balita dapat memengaruhi kemampuan belajarnya dikarenakan kondisi tersebut
mempengaruhi 1Q anak lebih rendah dibandingkan dengan anak seusianya. Berdasarkan data prevalensi
balita stunting yang dikumpulkan oleh WHO, pada tahun 2020 sebanyak 22% atau sekitar 149,2 juta
balita di dunia mengalami kejadian stunting Sedangkan angka tersebut mengalami penurunan pada
tahun 2022, yaitu terdapat 148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun yang terlalu pendek dibandingkan
usianya (stunting). Secara global, angka prevalensi stunting Indonesia menempati urutan tertinggi ke-
27 dari 154 negara. (World Health Organization, 2022). Lubuklinggau merupakan kota dengan angka
prevalensi stunting kedua terendah di Provinsi Sumatera Selatan. Hasil SSGI tahun 2021 angka
prevalensi stunting di kota lubuklinggau adalah sebesar 20,8% dan mengalami penurunan di tahun 2022
sebesar 11,7% ( Dinas Kesehatan kota Lubuklinggau. 2022 ). Kendati Lubuklinggau merupakan kota
dengan angka prevalensi stunting terendah kedua di Provinsi Sumatera Selatan, survey pendahuluan
yang dilakukan di Universitas PGRI Silampari Kota Lubuk Linggau yang dilakukan terhadap 10 orang
mahasiswa 8 diantaranya belum mengetahui tentang stunting secara signifikan.

LANDASAN TEORI

Stunting atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan
gizi kronis dan stimulasi psikososial serta paparan infeksi berulang terutama dalam 1.000 hari pertama
kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga anak berusia dua tahun. Anak tergolong stunting apabila
panjang atau tinggi badannya berada di bawah minus dua standar deviasi (-2 SD) anak seusianya
(TNP2K, 2019). Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris,
terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang penting
dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu 2017).Penyuluhan pada hakikatnya
yaitu suatu pendidikan non formal yang dilakukan hingga sasaran menjadi tahu, mau dan mampu
memecahkan masalah dengan pendekatan belajar dan berbuat (learning by doing) hingga mengubah
sikap seseorang menjadi lebih rasional, baik secara individu maupun berkelompok untuk meningkatkan
kesejahteraan diri, keluarga dan masyarakat (Nurmala et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah
rancangan pre eksperimental dengan desain one group pretest and posttest design, yakni rancangan
eksperimen yang tidak memiliki kelompok pembanding (control) dan dilakukan satu kali pengukuran awal
(pretest) sebelum adanya perlakuan (intervensi) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (posttest) untuk
mengetahui perubahan adanya intervensi (Grove et al., 2015). Tempat penelitian ini dilakukan di
Universitas PGRI Silampari Kota Lubuk Linggau. jumlah sampel pada penelitian ini adalah 71 orang.
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Tehnik pengamilan sampel yang digunakan pada penelitian inni adalah Non probability de.ngan metode
Purposive sampling
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Univariat

Distribusi frekuensi pengetahuan mahasiswa pgsd semester v sebelum dilakukan penyuluhan
kesehatan tentang stunting dengan media booklet dan audiovisual di universitas pgri silampari kota
Lubuklinggau.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Mahasiswa PGSD Semester V Sebelum Dilakukan
Penyuluhan Kesehatan Tentang Stunting Dengan Media Booklet dan Audiovisual
Kriteria Tingkat Pengetahuan Sebelum

Baik 10 14.1%
Cukup 6 8.5%
Kurang 56 77.5 %
Total 71 100%

Distribusi frekuensi pengetahuan mahasiswa pgsd semester v setelah dilakukan penyuluhan
kesehatan tentang stunting dengan media booklet dan audiovisual di universitas pgri silampari kota
Lubuklinggau.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Mahasiswa PGSD Semester V Setelah Dilakukan
Penyuluhan Kesehatan Tentang Stunting Dengan Media Booklet Dan Audiovisual

SEICIED ‘
Kriteria Tingkat Pengetahuan N %
Baik 66 93.0%
Cukup 5 7.0%
Total 71 100%

Pengetahuan mahasiswa pgsd semester v sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan

tentang stunting dengan media booklet dan audiovisual di universitas pgri silampari kota Lubuklinggau.

Tabel 3 Nilai Rata — Rata Pengetahuan Mahasiswa PGSD Semester V Sebelum dan Sesudah
Dilakukan Penyuluhan Kesehatan Tentang Stunting Dengan Media Booklet dan Audiovisual
Min

Variabel

N

Mean

Standar

Deviation
Pengetahuan Sebelum 71 6.63 3.591 2 15
Intervensi
Pengetahuan Sesudah 71 13.70 1.258 10 15
Intervensi

Tabel 4 Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Stunting Dengan Media Booklet Dan

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Mahasiswa PGSD Semester V Di Universitas PGRI Silampari

Kota Lubuklinggau.

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov

Statistic Df Sig
Sebelum Intervensi ( Pretest) .182 71 .001
Setelah Intervensi ( Posttest ) .227 71 .001
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Analisis Bivariat

Tabel 5 Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Stunting Dengan Media Booklet Dan
Audiovisual Terhadap Pengetahuan Mahasiswa PGSD Semester V Di Universitas PGRI Silampari
Kota Lubuklinggau.

. Mean Negative Positive
Vlik o ( Min-Max ) Ranks Ranks P Value
Sebelum 71 6.63 6.33 34.79 6.955 001
Intervensi
(Pretest) (2-15)
Setelah
Intervensi 13.70
(Posttest) (10-15)
Pembahasan

Pengetahuan Mahasiswa Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Kesehatan Dengan Media
Booklet Dan Audiovisual Tentang Stunting.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa penyuluhan kesehatan dengan media booklet
dan audio visual berpengaruh terhadap pengetahuan mahasiswa tentang stunting di Universitas PGRI
Silampari Kota Lubuklinggau dengan nilai p 0,001. Pada penelitian ini ditemukan hasil penelitian dari 71
responden dengan nilai rata- rata pengetahuan sebelum dilakukan intervensi adalah 6.63 dan setelah
dilakukan edukasi kesehatan dengan media booklet dan audio visual terjadi peningkatan pengetahuan
pada mahasiswa yaitu 13.70. Namun dari hasil pretest dan posttest didapatkan nilai Maximum dari 15
orang tidak mengalami kenaikan yang signifikan dikarenakan mahasiswa kurang fokus pada saat
pemaparan penyuluhan hal tersebut disebabkan saat peneliti melakukan pemaparan penyuluhan tentang
stunting bertepatan dengan jam istirahat siang, serta masih banyak mahasiswa yang baru mengikuti
penyuluhan disaat penyuluhan hampir selesai, sehingga materi yg didapatkan oleh mahasiswa tentang
stunting menjadi kurang optimal. Hal ini sejalan denga hasil penelitian yang dilakukan oleh sopiah nur
saidah (2023) didapatkan bahwa edukasi kesehatan dengan media audio visual berpengaruh terhadap
pengetahuan ibu tentang stunting pada balita di Desa Sitardas Kecamatan Badiri Kabupaten tapanuli
Tengah dengan nilai p 0,000. Pada penelitian ini ditemukan hasil penelitian dari 34 responden dengan
rata- rata skor pengetahuan sebelum dilakukan intervensi adalah 6,12 dan setelah dilakukan edukasi
kesehatan dengan media audio visual terjadi peningkatan pengetahuan ibu yaitu rata-rata 9,18.

Pemberian penyuluhan kesehatan melalui media audiovisual yang menarik dengan menggunakan
gambar bergerak dan suara atau bahasa yang mudah dipahami secara jelas serta booklet dengan
gambar berwarna, tulisan berisikan informasi yang mudah dibaca dapat dipelajari disaat santai dan
ukurannya yang kecil mudah dibawa, memuat informasi yang detail secara lisan tidak mungkin
disampaikan semuanya serta mengurangi kegiatan mencatat (Juniah, 2020) Media audiovisual memang
dianggap mampu untuk memberikan gambaran secara lebih jelas dan lebih menarik sebagai media untuk
menyampaikan pesan penyuluhan kesehatan. Dimana dianggap mampu untuk menyampaikan pesan
yang terkandung dalam media dengan baik kepada audience. Media audio visual juga memiliki beberapa
fungsi dalam pemberian Pendidikan kesehatan yaitu fungsi edukasi, fungsi sosial, serta fungsi ekonomis
(Asmuji & Faridah, 2018). Pendapat tersebut juga didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh juniah
(2020) dengan judul Media Booklet Dan Audiovisual Efektif Terhadap Pengetahuan Orang tua Dengan
Balita Stunting didapatkan bahwa bahwa rata-rata pengetahuan orangtua tentang merawat balita stunting
sebelum pemberian edukasi menggunakan media booklet adalah 62,50 setelah pemberian edukasi rata-
rata pengetahuan orangtuaadalah 70,00 Hasil uji statistic didapatkanp-value 0,003 (p-<a0,05) artinya
pemberian edukasi menggunakan media booklet terbukti efektif meningkatkan pengetahuan orangtua
tentang merawat balita stunting. Setelah pemberian edukasi rata-rata pengetahuan orangtua adalah
65,00 dengan standar deviasi 10,541. Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,001 (p-value<a0.05) artinya
pemberian edukasi menggunakan media audiovisual terbukti efektif meningkatkan pengetahuan orangtua
tentang merawat balita stunting dan orangtua tentang merawat balita stunting. Melalui penyuluhan
kesehatan dengan media audio visual , masyarakat dapat memanfaatkan semua alat indranya untuk
mengenali dan mengingat kembali apa yang telah di dengar maupun dilihat sehingga dapat memudahkan
ibu untuk memahami pesan yang telah disampaikan (sopiah nur saidah,2023) Menurut peneliti setelah
melihat kenyataan yang ada dilapangan, penyuluhan menggunakan media memang sangat diperlukan
karena dengan adanya media yang menarik akan meningkatkan fokus responden dalam bepartisipasi
terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan harapan
peneliti, yaitu adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukannya penyuluhan kesehatan
menggunakan media booklet dan audiovisual terhadap pengetahuan mahasiswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Distribusi frekuensi pengetahuan mahasiswa tentang stunting sebelum dilakukan penyuluhan
kesehatan dengan media booklet dan audio visual yaitu sebesar 77.5% dengan responden berjumlah 56
orang dengan tingkat pengetahuan kurang mengetahui tentang stunting. Distribusi frekuensi
pengetahuan mahasiswa tentang stunting setelah dilakukan penyuluhan kesehatan dengan media
booklet dan audio visual yaitu sebesar 93.0% atau setara sejumlah 66 orang dalam kategori baik dengan
nilai mean 13.70 dan Terdapat pengaruh penyuluhan dengan media booklet dan audiovisual tentang
stunting terhadap pengetahuan mahasiswa di Universitas PGRI Silampari Kota Lubuklinggau dengan
nilai Asymp. Sig. 0.001 (P value < 0.05).

Saran

Diharapkan dapat meningkatkan program edukasi stunting kepada mahasiswa dan dosen serta
menjalankan sekaligus mendukung program pemerintah mengenai stunting melalui Program Mahasiswa
peduli Stunting. Kekurangan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat memastikan atau belum
adanya intervensi yang bermakna mengenai program mahasiswa peduli stuning dapat dijalankan dengan
baik ketika mahasiswa tengah melakukan KKN.
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